
PERKEMBANGAN ILMU GEOGRAFI 

 

 Dimulai sejak jaman Yunani Kuno: 

 Cerita pengalaman suatu daerah 

 Melepaskan diri dari alam pikiran yang bersifat kepercayaan (mitologi), dimana 

abad VI SM berkembang IPA didasarkan pada logika (filsafat), seperti: 

Anaximenes, Thales, Herodotus, Erasthosthenes. 

 Abad kegelapan (the dark ages/abad pertengahan) dan muncul masa Renaissance. 

(petualangan besar dari Eropa dan geografi utk kepentingan kolonialisme). Geografi 

masih membicarakan tentang alam dan berbagai aspek kehidupan di permukaan 

bumi. Dianggap sebagai peletak dasar geografi fisik: 

 Van woodmard (1696) menyelidiki tentang fosil-fosil. 

 Issac Vossius (1663) tentang arus laut di dunia. 

 Halley menjelaskan tentang adanya angin pasat dan angin musim. 

 Cuache (1752) membahas tentang pembentukan pegunungan. 

 Buffon (1778) buku berjudul Epocue de la Nature. 

 Hutton (1788) buku berjudul Theory of the earth. 

 Geografi Modern muncul abad XVIII 

 Immanue Kant (geografi politik) membagi 6 bagian: Matematical Geography, 

Moral Geography, Political Geography, Physical Geography, Merchantile 

Geography, Theological Geography. 

 Karl Ritter (1779-1859), secara ilmiah, Fisis determinis, Geografi Sosial. 

Daerah yang didiami manusia dan pemetaannya 

Gerak perpindahan manusia dan sebab akibatnya 

Peranan alam dalam menentukan kehidupan manusia 

 Ernst Kapp dengan Kultur Geographie. Manusia dianggap sebagai mahluk yang 

aktif terhadap lingkungan dan tempat  tinggalnya, dan tidak pasif seperti 

anggapan Ritter. 

 Otto Schluter (1872) jalan keluar bagi Anthropogeographie Ratzel. Bahwa 

bukan alam yang menjadi dasar kerja Geografi, tetapi manusia dan 

kebudayaannya (Pandangan Kultur Geographie): Geografi tempat tinggal, 

Geografi ekonomi, Geografi Transportasi. 



 Paul Vidal de la Blache (1845-1919) dari fisis determinis menjadi Possibilisme. 

Geografi bukanlah pengetahuan buku semata-mata tetapi haruslah dimulai dari 

kenyataan, bahwa setiap teori dan kerangka pemikiran harus dapat dibuktikan. 

Faktor yang menentukan kehidupan manusia adalah Genre de Vie artinya: tipe 

proses produksi yang dipilih manusia dari kemungkinan-kemungkinan yang 

diberikan oleh tanah, iklim, dan ruang yang terdapat di suatu daerah. 

 

PENGERTIAN DAN PENDEKATAN 

 Alexander: Geography the study of spatial variation on the earth’s surface. 

 Geografi mempelajari sesuatu gejala, sesuatu aspek dari segi ruang. Ruang muka 

bumi bisa dipelajari secara keseluruhan (general geography) atau bagian demi 

bagian (Regional Geography). 

Sering disebut: space science, spatial science, areal science, regional science. 

 Semlok 1988 di Semarang: Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan 

dalam konteks keruangan. 

Konsep atau prinsip dasar Geografi: 

 Prinsip penyebaran (distribution) 

 Prinsip relasi (relationship) 

 Prinsip region  

 

PENGERTIAN GEOGRAFI EKONOMI 

Geografi Ekonomi = Geonomics = Economic in Space 

Alexander: Economic Geography is the study of areal variation or the earth’s surface in 

man’s activities related to producing, exchanging, and consuming wealth. 

 Geografi pertanian 

 Geografi Industri 

 Geografi perdagangan dan industri 

 Geografi sumberdaya 

 Geografi energi 

 Geografi pariwisata 

 



Ada dua pendekatan dalam Geografi Ekonomi: 

1. Pendekatan regional 

Economic region: suatu daerah yang pada umumnya memperlihatkan suatu 

keseragaman dari pada hasil kerja segolongan penduduk di daerah itu dalam 

mengambil faedah atau manfaat dari sumber-sumber alam yang ada, dengan 

membedakannya dari daerah lain di sekitarnya. 

2. Pendekatan Topik 

Pendekatan mengenai suatu gejala atau fenomena tertentu atau terhadap gejala-

gejala pembentuk fenomena. 

Region: suatu wilayah muka bumi yang karena kerjasama dan pengaruh berbagai faktor 

memperlihatkan suatu individualitas dan homogenitas tersendiri, dan jelas dapat 

dibedakan dari daerah disekitarnya. 

 

Alexander: a region = an area juga digunakan istilah zone, belt, land, realm. 

- region fisis 

- region sosial ekonomic 

- region budaya 

Economic region : suatu daerah yang pada umumnya memperlihatkan keseragaman 

daripada hasil kerja segolongan penduduk di daerah itu dalam mengambil faedah atau 

manfaat dari sumber-sumber alam yang ada dengan membedakan diri daripada yang 

terdapat di daerah lain di sekitarnya. 

Hasil kerja manusia (Jones): productive occupation 

 

Pendekatan topik: 

- Commodity approach,misalnya: karet, teh, kelapa.  

- Activity or occupational approach: pertanian karet rakyat. 

 

Tiga masalah pertanyaan dasar dalam membahas geografi ekonomi: 

Pertama: Where is the economic activity located? 

Kedua: What are the characteristics or the economic activity? 

Ketiga: To what other penomena is the economic activity related? 

 Untuk mencari hubungan tersebut digunakan pendekatan: 

1) Analisa sebab akibat (causal relationship) 



2) Analisa hubungan fisik dan kultural 

3) Relasi intern dan ekstern (analisa dalam hubungan-hubungan ruang) 

4) Analisa korelasi (menggunakan data statistik) 

 

MACAM-MACAM AKTIVITAS EKONOMI 

Aktivitas Ekonomi manusia: 

1. Primary occupation: bidang usaha yang langsung berhubungan dgn hasil produksi dr 

apa2 yg disediakan oleh alam. 

2. Secondary occupation: usaha yg berhubungan dgn proses pengolahan dan 

pengubahan bahan mentah atau bahan dasar mjd barang jadi/setengah jadi. Sering 

disebut Manufacturing atau industri dlm arti sempit. 

3. Tertiary occupation: usaha di bidang pelayanan dan jasa. 

Pada negara berkembang usaha bidang primer sgt penting dan dominan. Makin maju 

dan tinggi tingkat teknologi peranan sektor primer semakin berkurang. 

Contoh: Indonesia (70%), India (70%), Zaire (80%), sedangkan Jepang (40%) dan Italia 

(50%). Bahkan utk negara maju dibawah 20% seperti di Inggris (5%). 

 

Thomas, membagi 3 aktivitas ekonomi manusia berdasarkan real income : 

1. Commercial 

2. Commercial subsistence 

3. Subsistence with some commerce  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MAJOR CATAGORIES OF ECONOMIC ACTIVITIES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

COMMERCIAL 

SUBSISTENCE 

SERVICES 

TRANSPORTATION 

AND 

TRADE 

MANUFACTURING 

BIOCULTURE 

GHATHERING 

Services usually agglomerated in 

urban places 

Changing the Location and 

ownership of product of: 

1. Commercial gathering 

2. Commercial bioculture 

3. Manufacturing 

 

Changing the FORM of product of: 

1. Commercial gathering 

2. Commercial bioculture 

 

1. Mixed Farming 

2. Mediteranean 

agriculture 

 
1. Livestock 

ranching 

2. Dairy Farming 

3. Other animal 

farming 

1. Grain Farming 

2. Other crop 

farming 

 

Fishing, Hunting, 

of wild animals 

 

Forest gathering 

of wild plants 

 

Mining 

Subsistence 

Herding 

Subsistence       Intensive 

Farming             Primitive 

Subsistence Gathering 



PERTUMBUHAN EKONOMI 

 

 Indonesia Sebagai Negara Agraris 

- Sebagian besar (70%) penduduk Indonesia tinggal di pedesaan 

- Umumnya bermata pencaharian sbg petani 

- Kepemilikan lahan sempit (< 0,5 ha/ rumah tangga tani) 

- Keuntungan dlm sektor pertanian sangat minim 

 Upaya pemerintah dlm Pembangunan Sektor Pertanian 

- Intensifikasi 

- Ekstensifikasi 

 REPELITA II Pembangunan sektor Industri didukung oleh Pertanian yang mantap. 

 Jumlah & Perkembangan manusia yang semakin tinggi yang ditunjang IPTEK, 

berakibat semakin kompleknya kegiatan perindustrian. 

 

Pertumbuhan ekonomi menurut analisa Rostow : 

1. Perubahan orientasi organisasi ekonomi, politik dan sosial yang awalnya ke 

dalam menjadi orientasi ke luar. 

2. Perubahan pandangan masyarakat thdp jumlah anak 

3. Perubahan kegiatan penanaman modal dari tidak produktif ke arah kegiatan 

produktif. 

4. Perubahan cara masyarakat dlm menentukan kedudukan seseorang dlm 

masyarakat, dari berdasarkan keluarga/suku bangsa menjadi berdasar pada 

pekerjaannya. 

5. Kehidupan manusia ditentukan oleh alam menjadi manusia harus dapat 

memanipulasi alam sekitar utk menciptakan kemajuan. 

 

 

 

 

 

 

 



Pertumbuhan Ekonomi (oleh Industri) Negara-negara di Dunia 

(W.W. ROSTOW): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The Age of High Mass Consumption 

The Drive to Maturity 

Take off 

The Preconditon for Take Off 

The Traditional society 

Masyarakat yg 
strukturnya dibangun dlm 
prod-prod yg sgt terbatas 
& utk dikonsumsi sendiri. 

Hadirnya industri yang meng-
hasilkan barang-barang konsumsi 
tahan lama & jasa, teknologi 
canggih GNP meningkat, Masy. 

Mengkonsumsi barang lux 

Perkembangan industri 
tumbuh scr 
berkesinambungan & 
sumbangan besar thdp 
pendapatan nasional 

Segala kendala 
pertumbuhan dpt diatasi, 
terobosan ke arah 
peningkatan taraf hidup, 
maraknya pert. Industri untk 
meningkatkan investasi 

Masa peralihan, adanya 
ketidakccocokan dgn 
cara tradisional, mulai 
cari cara baru. 



 


